PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Selasa Tanggal: 10 November 2015 Halaman: 13



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Cara Genius

menawarkan sebuah ru-
angan khusus yvang dapat
digunakan pengunjung
untuk berdiskusi dengan
kondisi yang lebih tenang
dan nyaman yakni Ru-
ang Diskusi Bersama atau
“Kami mencoba me-
menuhi kebutuhan ma-
syarakat, yang satu dianta-
ranya adalah menyediakan
ruangan khusus untuk ber-
diskusi. Tempat tersebut
adalah ruang diskusi ber-
sama atau biasa disebut
‘Raisa’,” tutur Wahyu.
“Raisa” memiliki fasili-
tas yang lengkap. Selain
koneksi Wi-Fi dengan ke-
cepatanrata-rata 16 Mb per
detik, mereka juga tidak
akan kepanasan. Pasalnya
ruangan ‘Raisa’ dileng-
kapi dengan AC. Selain
itu sarana pendukung lain
yang tersedia berupa LCD,
proyektor, pengeras suara,
komputer, dan ada ban-
yak stop kontak di dalam

- L]
Bikin Tugas
mahasiswa, hingga masy
kat umum.

Pelajar yang masih meng-

gunakan seragam putih .

abu-abunya adalah Anindita,
Arisa, dan Yulia. Mereka ber-
asal dari sekolah yang tak be-
rada jauh darn Puskot, SMAN
6 Yogyakara.

Mereka sengaja datang ke
Puskot untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan guru di
sekolah. “Sengaja ke Puskot
buat ngenaintugas. Ada Wi-Fi
juga, jadi bisa searchingmate-

“Raisa”.

Saat Tribun Jogjaberkun-
jung ke Puskot, fasilitas
tersebutsedang digunakan.
Pengunjung yang terdaf-
tar bernama Edi Waho-
no. Ternyata Edi adalah
seorang guru les privat
yang tengah membimbing
empat siswa SMA belajar
mata pelajaran fisika.

“Sebelum tahu ada
‘Raisa’, saya membimbing
siswa di lantai 1 perpus.
Namun sekitarsatu minggu
yang lalu, saya tahu kalau
ada Raisa’. Akhirnya sejak
saatitusaya memanfaatkan
“Raisa’ sebagai tempat kur-
sus privat,” jelasnya.

Selain gratis, suasana
yang tenang dan’'ruangan
yang dinginsangat menun-
jang prosesbelajardidalam
“Raisa”. Syaratnya pun
mudah, satu dari penggu-
nanyaharussudah menjadi
anggota Puskot.

di sangat mendu-
kung keberadaan “Raisa”.

Namiun menuruinya, jika
hanyaadasatu “Raisa” saja,
dirasa masih kurang. Untuk
itu ia berharap pengelola
perpus akan menyediakan
ruangan lain yang berfungsi
sama dengan “Raisa”.
Belajar kelompok
Sementara itu, di hari
berikutnya, lima maha-
siswa UPN Veteran me-
manfaatkan “Raisa” se-
bagai tempat belajar ke-
lompok. Mereka terlihat
sibuk mendiskusikan tugas
mata kuliah pengantarilmu
politik
Kelima mahasiswa
tersebut adalah Aloysius
Yunanto, Maria Gisa, Bri-
gita Luna, Novelix Galih,
dan Christin Natalin.
“Kami baru tahu kalau
ada ‘Raisa’ lewat pengumu-
man dari pengeras suara
tadi,” jelas Christin.
Berhubung merekajuga
butuh tempat yang tenang,
akhirnyamereka memutus-
kan untuk menjajal “Raisa”

rial juga,” tutur Anin, baru-baru
ini.

Mahasiswa Institut Seni
Indonesia, Anggita juga satu
dari ratusan pengguna fasilitas
Wi-Fi di Puskot. Wanita berka-
camata ini betah berlama-lama
menghabiskan wakiu di Puskot
sembari merampungkan Tu-
gas Akhimya (TA).

“Sudah satu bulan ini in*
tens datang ke puskot. Selain
memang meminjam koleksi
buku di sini, koneksi Wi-Fi-nya
bisa dipakai mencari literatur

yang bisa melengkapi TA-ku,”
tutur Anggita.
Anak hingga ortu

Sementara itu, fasilitas
'Wi-Fi di Puskot tak terbalas
untuk kaum muda saja. Agus
Dwi, seorang bapak yang
sedang menunggu anaknya
pulang sekolah memantaatkan
waktu senggangnya untuk ber-
selancar di dunia maya.

“Di sini koneksinya agak
lambat. Biasanya saya
mengecek koneksi baik atau
tidak dengan membuka You-

—  ‘Sambungan Hal 13
beserta fasilitas yang terse-
dia di sana.

Tak ada rasa sesal, mer-
eka justru sangat senang
menggunakan “Raisa”.
Terlebih ada LCD dan juga’
proyektor yang memudah-
kan mereka untuk melihat
tampilan diskusi.

“Biasanya kalaungerjain
di perpus, lihatnya ya dari
monitor laptop. Terpaksa
harus gantian lihatnya,
karena ukuran layar laptop
kecil,” tegasnya.

Kelimanya kompak
akan datang lagi ke “Raisa”
ketika butuh tempat dis-
kusi. Tempat yang nyaman
dan dingin, serta dekat
dengan sumber buku yang
mereka perlukan sebagai
literatur.

“Kalau ngerjain-nya di .
perpus, butuhbuku apa aja
kanada. Boleh dibawa ma-
suk ke ‘Raisa’ kok. Jadi san-
gat membantu pengerjaan
tugas,” ucap Christin lantas
tersenyum. (tim kota)

Sambungan Hal 13

Tube. Kalau tidak buffering,
artinya koneksinya cepal.
Dipakai searching juga pasti
cepal," beber Agus.

Pengunjung Puskol bisa
menggunakan fasilitas Wi-Fi
di dalam maupun di luar ruan-
ganm, Syaratnya mereka perlu
ke resepsionis untuk mengisi
data diri dan mendapatkan
username dan password yang
bisa digunakan untuk mengak-
ses internel. (tim kota)
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